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IV. PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan  full costing dapat diketahui jumlah 

biaya produksi yang selama ini dikeluarkan, serta keuntungan yang diterima 

oleh UD. Surya Mandiri dalam memproduksi kopi bubuk surya pada tahun 2014 

dan tahun 2015. Biaya produksi yang dikeluarkan untuk per kilogram kopi 

bubuk surya pada tahun 2014 adalah sebesar Rp10.709,36 dari total jumlah 

biaya produksi sebesar Rp616.859.333,33. Perusahaan mampu mendapatkan 

keuntungan sebesar 20 % atau sebesar Rp2.790,64 untuk  penjualan per 

kilogram kopi bubuk surya, dengan total  keuntungan per tahun sebesar 

Rp160.740.666,67. Untuk biaya produksi per kilogram kopi bubuk surya pada 

tahun 2015 adalah senilai Rp10.232,78 dari total biaya produksi sebesar 

Rp785.877.863,25. Keuntungan yang diterima perusahaan pada tahun 2015 

adalah sebesar 21% dari penjualan kopi bubuk surya atau sebesar 

Rp202.538.136,75 dengan keuntungan per kilogram yang diterima senilai 

Rp2.767,22. 

2. Setelah menggunakan metode taget costing, dapat diketahui biaya produksi 

yang efisien digunakan untuk per satuan kilogram kopi bubuk surya dengan 

target laba sebesar 23 % pada tahun 2014 senilai Rp10.935,00 dengan total 

biaya produksi sebesar Rp598.752.000,00. Untuk tahun 2015 biaya produksi 

untuk kopi bubuk surya yang efisien digunakan dengan target laba sebesar 24 

% adalah sebesar Rp9.880,00 dengan total biaya sebesar  Rp758.784.000,00. 

3. Hasil dari perbandingan perhitungan biaya menurut perusahaan (traditional 

cost yang dihitung dengan full costing) dengan perhitungan menurut metode 

target costing, maka dapat diketahui dengan metode target costing dapat 

memberikan penghematan biaya produksi sebesar Rp37.933.926,07 pada tahun 

2014 dan pada tahun 2015 sebesar Rp46.972.949,07 sehingga dapat tercapainya 

target laba yang diharapkan perusahaan.  

 

 

 

 

100 



101 

 

6.2. Saran 

1. Sebaiknya perusahaan menggunakan metode target costing untuk menentukan 

biaya produksi yang efisien digunakan untuk mencapai target laba yang 

diharapkan. Adanya penggunaan metode target costing membuat perusahaan 

akan mengetahui jumlah biaya produksi yang harus disediakan sebelumnya, 

serta melakukan perencanaan alokasi biaya sebelum masuk pada tahapan 

produksi. 

2.  Untuk menekan biaya produksi kopi bubuk surya sebaiknya perusahaan 

menghilangkan aktivitas biaya yang sekiranya apabila tidak dilakukan,, tidak 

akan berpengaruh terhadap hasil produksi. Perusahaan bisa melakukan sistem 

upah intensif, karena mampu menekan biaya tenaga kerja. Selain itu perusahaan 

bisa menggunakan target produksi per hari, sehingga apabila dikalkulasikan 

dalam satu bulan biaya akan semakin rendah. 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1a. Dokumentasi  Selama Penelitian di UD. Surya Mandiri 

 
Gambar 1. Studi pendahuluan. (Maulida,2016) 

 

               
(a)                                                       (b) 

Gambar 2. (a) Wawancara dengan Pemilik UD. Surya Mandiri (b) Wawancara 

dengan Kabag. Produksi UD Surya Mandiri. (Maulida, 2016) 

 

 

Gambar 3. Foto Ruang Produksi Nampak Depan. (Setiawan,2016) 
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(a)                                                  (b) 

Gambar 4. (a) Foto Produk Kopi Bubuk Surya Nampak Depan, (b) Foto Produk 

Kopi Bubuk Surya Nampak Samping. (Khoiri,2016) 

 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Karyawan Pemasaran UD. Surya Mandiri 

(Maulida,2016) 

 

 
Gambar 6. Produk Siap Kirim (Khoiri, 2016) 
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Gambar 6. Kegiatan Produksi Kopi Bubuk Surya Bagian Kemas (Khoiri, 2016) 

 

     
(a)                                                             (b) 

Gambar 7. (a) Ruang Penyimpanan Bahan Baku dan Bahan Baku Setengah Jadi, 

(b) Ruang Penyimpanan Produk Jadi. (Khoiri, 2016) 

 

 
Gambar 8. Produk Kopi Bubuk Surya (Setyawan, 2016) 

 

 

 

 


